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A. TEKNIK FATASI 5 : MANGAPA HARUS MEMPELAJARI TEKNNIK FASILITASI
Dalam paradigma perubahan sosial  dan pembangunan ke pemberdayaan, setiap masyarakat atau setiap orang mesti melakukan atau menjalani perubahan sosial, dan para ahli mendesain perubahan sosial dalam berbagai konsep teori dan bahkan paradigma, ada yang namanya paradigma pembangununan untuk mengawal perubahan sosial itu sendiri. Bahwa diawal tahun 60-an paradigma pembangunan bias pada pembangunan ekonomi dan sangat bias pada pertumbuhan ekonomi seolah-olah perubahan sosial ini akan terjadi kalau ada pertumbuhan ekonomi yang tinggi bahwa pertumbuhan ekonomi itu ditunjukan oleh semakin banyaknya produk barang dan jasa yang di hasilkan sehingga manusian menempatkan manusia sebagai faktor. Sehingga paradigma pembangunan bias dengan pembangunan ekonomi seolah olah manusia dijadikan sebagai objek, sebagai faktor produksi sajah. ini yang  dikritik terjadi apa yang disebut dengan dehumanisasi proses mentidak manusiakan manusia untuk sebuah pertumbuhan yang terjadi kerusakan dimana-mana, terjadi eksploitasi sumber alam atau yang abret terhadap persoalan kelestarian. Ditahun 80-an terjadi kritik maka, paradigma pembangunan ekonami bias dengan pertumbuhan ekonomi  di geser, di kritik, di koreksi dengan apa yang disebut dengan paradigma yang menempatkan manusia sebagai subjek perubahan sosial.
Pertumbuhan ekonomi yang di dorong waktu itu dikoreksi namanya distribution backgroud didistribusikan diratakan seperti pertumbuhan atau brush drew equity pertumbuhan melalui pemerataan. pada hakekatnya terjadi transformasi sosial ekonomi dan politik  bagi masyarakat sebagai subjek dalam perubahan sosial. Pemberdayaan masyarakat menjadi spirit baru dalam perubahan sosial yang di gunakan oleh penggiat-penggiat pembangunan pemberdayaan perubahan sosial untuk mengubah metode-metode pendekatan kepada masyarakat, pendampingan pada masyarakat yang melakukan ceramah, penyuluhan, yang monolitik menjadi model-model yang sifatnya dialogis yang menempatkan masyarakat sebagai mitra dari pihak-pihak di luar masyarakat dalam konteks pemberdayaan bahwa pemberdayaan ditelesuri berbagai konsep, kata kuncinya adalah partisipasi masyarakat yang senantiasa dalam setiap proses proses pengambilan keputusan. 
Masyarakat desa yang ingin berubah tidak disuruh lagi atau tidak diarahkan lagi tetapi masyarakat desa butuh kehadiran pihak lain untuk memfasilitasi, untuk menemani sebagai mitra dalam perubahan sosial masyarakat desa. Masyarakat desa mempunyai keterbatasan dalam mengidentifikasi potensi dan masalah, maka kehadiran pihak lain dalam rangka untuk membantu atau memudahkan masyarakat desa untuk melakukan identifikasi potensi masalah dalam rangka perubahan sosial. Sehingga partisipasi harus dimulai dari kegiatan yang sekcil apapun dalam partisipasi itu harus di lembagakan Yang namanya pelembagaan.
B. TEKNIK FASILITASI 6 : PENGANTAR DASAR-DASAR FASILITATOR
Substansi dijadikan topik dalam musyawarah untuk didiskusikan, di musyawarahkan sehingga penyelesaian atau pengambilan kepusan yang sifatnya problem solving dalam mengatasi masalah. Apakah musyawarah sifatnya untuk mengembangkan potensi atau menjawab masalah. 
Sesuatu yang ideal bahwa perpustakaan adalah jantung perguruan tinggi, banyaknya buku, sumber ilmu, mahasiswa bisa baca buku dimana-mana. Sehingga perpustakaan diminati dan mahasiswa butuh perpustakaan. Tapi kenyataannya data yang di peroleh, pengunjung di perpustakaan dan pemimjam buku dari waktu-waktu mengalami penurunan. Oleh kaena itu didiskusi ini siapkan topiknya, kemudian diangkat alasannya yang rasional dan diterima oleh banyak pihak.
Analisis stakeholder yang membutuhkan:
1) pengelola perpustakaan
2) pihak stpmd apmd sebagai pemangku kebijakan 
3) mahasiswa yang memanfaatkan perpustakaan.
        Tiga komponen inilah yang hadir dalam perpustakaan, seorang failitator harus from memahami, jadi menyiapkan sebuah form diskusi harus tau seperti apa topiknya, mengapa topik ini pentinguntuk didiskusikan, sasarannya siapa, yang di undang siapa.
